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PENDAHULUAN

Indonesia hingga saat in1 belum bisa lepas dari masalah penyakit infeksi, salah satunva
infeksi HIV. Sejak tahun 2000 hingga saat ini, kasus HIV secara kumulatif terus meningkat.
Penyebarannya pun kini tidak hanva terkonsentrasi pada kelompok berisiko. Banyak perempuan
masuk dalam kelompok rentan tertular karena suami atau pasangan mereka memﬁ perilaku
seksual vang tidak aman diluar pernikahannya dan menggunakan narkoba suntik (Joint United
Nations Programme on HIV and AIDS, 2009).

Kondisi serupa terjadi juga di Propinsi Bali. Terjadi peningkatan kasus infeksi HIV tiap
tahunnva. Sejak tahun 1987 hingga 2011, kejadian infeksi HIV dan AIDS semakin meningkat.
Pada tahun 2010 masvarakat Bali vang terjangkit HIV dan A]Dﬁchanyak 4210 orang,
sedangkan akhir 2011 terjangkit sebanyak 5.222 orang. Data dari Direktorat Jenderal
Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) Kementenan Kesehatan Tahun 2011
menunjukkan angka persentase HIV dan AIDS di Bali mencapai 49.16%, sehingga menempati
posisi kedua tingkat nasional setelah Papua (Tempo. 2011). Kasus-kasus HIV dan AIDS sudah
tidak sepenuhnyva terkonsentrasi pada populasi kunci. Sekitar 1,2 % ibu hamil di Bali ditemukan
terinfeksi HIV. vang mengindikasikan kemungkinan ekspansi HIV sudah ke populasi umum di
Bali, namun masth perlu dikonfirmasi (Wirawan, 2011). Prevalensi HIV dan AIDS pada remaja
di Bali paling banyak mengenai usia 20-29 lahumailu 41,29% sedangkan pada umut 15-19
tahun sebesar 2,02% (Laporan KPA Propinsi Bali, 2012).

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk menanggulangi masalah HIV dan
AIDS untuk menyelamatkan generasi penerus bangsa, namun optimalisasi pelaksanaannya di
lapangan memerlukan peran serta dari masyarakat. Salah satu potensi lokal daerah di Bali untuk
upaya pencegahan ini adalah melalui kelompok pemuda yang bernama Sekaa Teruna Terum
(STT). Hampir di setiap banjar vang ada pada wilayah desa di Bali memiliki kelompok Sekaa
Teruna Teruni ini. Kelompok ini merupakan perhimpunan para pemuda di desa, dimana
keanggotaan mereka mulai dari umur remaja dan belum menikah. Mereka juga berperan dalam
pembangunan desa, seperti halnva l(ma desa, peringatan hari penting di Indonesia, dan masih
banvak lagi. Keorganisasian mereka juga memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga,
dimana pendanaannya berasal dari pemerintah daerah setempat. Dilihat dari sisi keanggotaan,
lokasi mereka berada dan memiliki sumber cbla untuk kegiatan, merupakan sebuah potensi vang

dapat dimanfaatkan untuk melakukan upaya pencegahan HIV dan AIDS di masyarakat.




Sekaa Teruna Teruni (STT) di Desa Tegallalang. Kabupaten Gianyar. menjadi responden
dalam penelitian ini. Desa imi dipilih sebagai lokasi penelitian karena mewakili kondisi vang
ingin dicari yaitu gambaran masyarakat pedesaan. Disamping itu, banyak pula pengaruh budaya

wg vang masuk wilayah ini mengingat lokasinya sangat berdekatan dengan dengan Desa Ubud
vang banyak dikunjungi wisatawan bailk domestik maupun mancanegara vang tentunva
mempengaruhi baik langsung atau tidak langsung terhadap perilaku pencegahan HIV dan AIDS
vang mereka lakukan. ini juga dikarenakan banyak diantara para golongan kerja dan desa i
bekerja di Ubud vang terkenal sebagai salah satu tujuan wisata favorit di Bali. Di Kabupaten
Gianyar sendiri, tahun 2009 sampai 2011, terjadi peningkatan kasus HIV dan 48 kasus menjadi
94 kasus (Laporan KPA Propinsi Bali, 2012).

Sebelum memanfaatkan potensi vang ada pada organisasi sekaa teruna teruni, perlu
kiranya mengetahui tingkat pengetahuan dan penlaku pencegahan mereka saat im tentang HIV
dan AIDS. Bcrdasaran kondisi tersebut diatas, perlu adanya sebuah penelitian kuantitatif untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan HIV dan AIDS pada kelompok ini

serta hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi cross sectional analitik untuk mempelajari hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang HIV dan perilaku pencegahan terhadap HIV pada anggota STT
Desa Tegallalang. Penelitian im akan dilakukan di Kabupaten Gianvar, Provinsi Bali, tepatnya di
Desa Keliki, Kecamatan Tegallalang.

Sampel dalam penelitian 1m dipilih secara sistematik random sampling dari anggota STT
di 11 Banjar di Kecamatan Tegallalang tersebut. Jumlah total sampel vang akan diambil adalah
100 orang. Sampel vang akan diambil akan disesuakan dengan jumlah anggota STT di banjar
tersebut vang berkisar antara 70-150 orang. 1. Yang berhasil ditemui 61 orang responden
Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan (bulan Juli 2013 — September

2013).




HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden/Sam pel penelitian

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

No Karakteristik Unit Frekuensi Persentase (%)
) 17 tahun keatas 53 86.9
' Wnior kurang dari 17 tahun 8 3l
_ Laki 33 55.0
- Tonislkselamin Perempuan 27 450
SMP 5 82
3 Pendidikan SMA/SME 39 39
Kuliah/PT 17 279
Belum bekerja 41 67.2
4 Pekerjaan Pegawal swasta 15 246
Wiraswasta/Bisnis 5 §2

Pada tabel diatas dilihat bahwa sebagia besar reponden berumur 17 tahun keatas. Umur

responden berkisar antara 14-31 tahun dengan rata-rata umur 20.6 tahun (8D=3.3).

Tingkat Pengetahuan tentang HIV/AIDS

Pengetahuan tentang HIV/AIDS digali menggunakan kuesioner terstruktur vang diberikan
memalul angket mencakup tentang HIV secara umum, cara-cara penularan HIV, gejala

nderita HIV serta pencegahan HIV. Dari keempat subtopik pertanyaan tersebut maka
jawaban yang benar diberi skor 1 serta yang salah tidak dibeni skor (0). Jumlah semua
pertanyaan adalah 24. Setelah didapatkan skor benar kemudian tingkat pengetahuan tersebut
dikategorikan menjadi 2 vaitu pengetahuan baik bila skor benar 75% keatas serta dibawah
75% dikategorikan memiliki pengetahuan kurang. Dan hasil analisis didapatkan hamper tiga
perempat (73.8%) responden memiliki pengetahuan baiktentang HIV dan AIDS seperti

tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 2 Tingkat pengetahuan responden tentang HIV/AIDS

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
Kurang 16 262
Baik 43 738




Tabel 3 Tingkat pengetahuan berdasarkan jenis kelamin

Tingkat pengetahuan
kurang baik Total

Jenis laki frekuensi 12 21 33
REAf % 75.0% a77% | 550%
perempuan | frekuensi 4 23 27

% 25.0% 52.3% 45.0%

Total frekuensi 16 44 60
% 26.7% 73.3% 100.0%

Pada table 3 terlihat sebagian besar responden berpengetahuan baik (73.3%). Pada tingkat
pengetahuan vang baik, sebagian besar berjenis kelamin perempuan (52.3%), namun

perbedaan ini tidak bermakna secara signifikan (p = 0.06).

Sumber Informasi tentang HIV/AIDS

Dari angket didapatkan juga sumber-sumber darimana informasi tentang HIV/AIDS vang
diperoleh responden. Pada pertanyaan imi jawaban responden dapat lebih dar satu. Dan
Sebagian besar responden mendapatkan informasi mengenai HIV/AIDS di sekolah dari guru
mereka (68.9%). Tiga (4.9%) responden mengatakan bahwa mereka mendapatkan informasi

terkait HIV/AIDS dan pacar mereka.

5.4 Perilaku Pencegahan HIV

Perilaku pencegahan HIV/AIDS dalam penelitian ini juga ditanyakan kepada responden
menggunakan angket. Pertanvaan tentang perilaku pencegahan terhadap HIV dihubungkan
dengan perlaku seksual disesuaikan dengan pola pencegahan “ABC™ serta juga terkait
perilaku bensiko tertular HIV lainnya seperti menyuntikkan obat terlarang, melakukan tato
serta tindik (diluar tindik telinga pada wanita) Tabel 4 menunjukkan hasil angket tentang

perilaku pencegahan HIV pada responden.




Tabel 4 Perilaku berisiko/pencegahan terhadap HIV/AIDS

Perilaku : . | Persentase
No i Unit Frekuensi 3

berisiko/pencegahan (N) (%)
Pernah, pakai kendom " 18.6
1 Hubungan scksual dengan Pernah, tidak pakai kondam 5 85
teman (59) Tidak pernah 43 72.9
Pernah, pakai kondom 15 25.0
5 | Hubungan seksual dengan Permah, fidak paka kondom T 183
pacar (60) Tidak pernah 34 56.7
Pernah, pakai kendom 4 6.7
3 Hubu“ga" seksual de“ga“ Pernah, tidak pakai kondom 1 1.7
PSK (60} Tidak pernah 55 a1.7
Pernah, pakai kondom 4 6.7
4 Hubungan seksual sesama Pernah, tidak pakai kondom 1 1.7
Jenis (60) Tidak pernah 55 917
5 Menggunakan narkoba suntik | Pernah 0 0.0
(60) Tidak pernah 60 100.0
Ya 6 10.0
6 Memiliki tato (60) Tidak 53 500
Ya 12 20.0
7 Memilik tindik Tidak yr 50.0

Perilaku Berisiko/Pencegahan HIV berdasarkan Beberapa Determinan

Perilaku hubungan seksual dengan beberapa tipe pasangan berdasarkan jenis kelamin.

Sebelum  membahas determinan perilaku

beberapa
berisiko/pencegahan terhadap infeksi HIV, akan dibahas terlebih dahulu hubungan antara

tentang  hubungan dengan
determinan (vaitu jenis kelamin) dengan kejadian seks pranikah dengan beberapa pasangan.
Variabel seks pranikah dikategorikan menjadi pernah dan tidak pernah melakukan hubungan
seksual dengan tipe pasangan vang dijelaskan. Tipe pasangan vang dimaksudkan adalah

hubungan/status responden dengan pasangan vang diajak melakukan hubungan seksual

meliputi teman, pacar, PSK dan sesama jenis.




Tabel 5 Tabulasi silang seks pranikah dengan beberapa pasangan berdasarkan

variabel jenis kelamin/gender

Seks pranikah
Jenis
Pasangan Kkelamin p (value)
pernah tidak pernah
laki frekuensi 13 19
% 81.30% 45.20% 0.014
OR: 5.246,
95%CI
Teman 1.300-
frek i 3 23 -
perempuan | frekuensi 21.160,
p=0.014
% 18.80% 54 80%
laki Frekuensi 22 11 <0.001
% 66.7% 33.3% | OR:11.000,
Pacar perempuan | Frekuensi 4 22 9;:;;31:
2. U0 =
% 15.4% 84.6% 30 R70
laki frekuensi 5 28
% 100.0% 51.9%
PSK perempuan | frekuensi 0 26 0.061
% 0.0% 44 1%
laki frekuensi 2 31
% 66.7% 55.4%
Sesama -
jenis perempuan | frekuensi 1 25 1.000
% 33.3% 44.6%

Tabel 5 menampilkan kejadian seks pranikah dengan beberapa pasangan berdasarkan
variable jenis kelamin . Dapat dilihat bahwa diantara yang pernah berhubungan seks dengan
teman, 81.3% adalah laki-laki. Terdapat perbedaan bermakna pada seks pranikah dengan
teman pada variabel jenis kelamin dengan nilai p = 0.014. Dapat dilihat juga bahwa jenis
kelamin merupakan determinan dari seks pranikah dengan pacar (p<0.001). Demikian juga
halnya dengan hubungan seksual dengan PSK, jenis kelamin berpengaruh terhadap kejadian
seks pranikah dengan PSK walaupun secara statistik tidak bermakna secara signifikan
(p=0.061). Hubungan seksual dengan sesame jenis juga mempunyai perbedaan vang

bermakna antara laki dan perempuan dengan 0=1.000




Pengaruh variabel tingkat pengetahuan dengan perilaku berisiko/pencegahan HIV infeksi.

Selanjutkan dilakukan analisis antara tingkat pengetahuan dengan perilaku bensiko tertular
HIV. Perilaku berisiko vang dimaksudkan adalah melakukan hubungan seksual dengan tipe
pasangan vang disebutkan tanpa menggunakan kondom/pelindung serta mempunyai tato atau
tindik. Sedangkan vang digolongkan perilaku tidak berisiko adalah responden vang mengaku
tidk pernah melakukan hubungan seksual dengan siapapun, pernah melakukan hubungan
seksual namun menggunakan kondom sertatidak memiliki tato atau tindik. Tingkat
pengetahuan ternyata tidak memberikan perbedaan vang signifikan secara statistic terhadap

perilaku berisiko para responden dengan semua nilai p>0.05.

PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan dan Sumber Informasi tentang HIV/AIDS

Informasi tentang HIV yang meliputi pengertian, cara-cara penularan, gejala tand tanda serta cara
pencegahan infeksi HIV scjau:pidcmi HIV memasuki Indonesia memang sudah diberikan di
jenjang sekolah, khususnva sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas
(SMA). Tingkat pengetahuan responden terhadap HIV pada penelitian ini mendapatkan bahwa
hampir 75% responden mempunyai pengetahuan vang baik dengan skor nilai 75% keatas. Tingkat
pengetahuan remaja tentang HIV di populasi ini lebih tinggi daripada vang ditemukan oleh
Riskesda (2010) yakm hanya sebesar 11.4%. dan survey Riskesdas tahun 2011 mendapatkan
20.6% dengan tingkat pengetahuan yang comprehensive tentang HIV/AIDS (Riskesdas dalam
Unicef Indonesia, 2012). Pengetahuan penduduk laki-laki lebih tinggi dari perempuan ditemukan
pada Riskesdas (2010) berbeda dalam penelitian imi didapatkan tingkat pengetahuan HIV pada
perempuan sedikilébih tinggi daripada pada laki-laki, walaupun perbedaannya tidak bermakna
secara statistik.  Pengetahuan merupakan suatu hasil dari tahu vang terjadi sesudah individu
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Faktor pengetahuan mempunyai pengaruh
terhadap individu dalam berperilaku. Pengetahuan merupakan motivasi awal terbentuk tindakan

(Skiner dalam Notoatmodjo, 2010).

Dilihat dari sumber informasi tentan HIV/AIDS, sebagian besar responden menyatakan
bahwa mereka mendapat informasi dari sekolah lewat guru-guru mereka. Hal ini sesuai dengan

adanva Kelompok Siswa Peduli AIDS (KSPA) dan Kelompok Mahasiswa Peduli AIDS (KMPA)




sudah terbentuk di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi. Lebih dari 530% responden juga
“enyutakan mendapat informasi dari tenaga kesehatan. Hal ini mungkin berhubungan dengan
pengembangan dan promosi pendekatan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR), vang
diluncurkan oleh Kementerian Kesehatan pada tahun 2003 vang pada tahun 2012, kira-kira 61
persen dari seluruh kabupaten memiliki paling sedikit empat puskesmas vang menerapkan
pendekatan PKPR ini (Unicef Indonesia, 2012). Yang menarik dari hasil penelitian ini adalah 5%
dari responden menvatakan tahu tentang HIV dan pacar dan 42% dan teman mereka. Hal i
menunjukkan adanya sharing informasi antar teman dan dengan pacar, sehingga tampaknya peran
peer group cukup penting dalam penyvampaian informasi terkait HIV/AIDS. Intemet juga
merupakan sumber informasi tentang HIV/AIDS bagi para remaja dimana 50% lebth menyatakan
bhawa mendapatkan informasi informasi tentang HIV dari media ini. Media/pihak lain yang
berperan dalam penyampaian informasi tentang HIV/AIDS diantaranya orang tua, Koran/majalah,

brosur/selebaran, televis dan radio.
Perilaku Seks Pranikah dan Perilaku Pencegahan terhadap Infeksi HIV

Dari angket vang disebarkan pada penelitian ini didapatkan adanva perilaku seks bebas di
kalangan remaja anggota STT vang menjadi responden dimana hampr 45% menvyatakan pernah
berhubungan seksual dengan pacarnya serta ironisnya hampir 30% menyatakan pernah
berhubungan seksual dengan temannya. Namun vang menggembirakan adalah diantaranya
mereka yang mengaku pernah melakukan hubungan seksual/pranikah dengan teman/pacarnya,
sebagian besar mengaku memakai kondom, serta lebih banyak lagi yang mengaku tidak pernah
melakukan hubungan seksual baik dengan pacar, teman, PSK atau dengan sesama jems. Tidak
satupun responden menyatakan pernah menggunakan narkotika sunti dan hanya sebagian kecil
vang memiliki tato dan menindik telinganya (selain tindik telinga pada wanita). Hal im
menandakan bahwa metode pencegahan HIV melalui ABCDE masih efektif. A vang merupakan
akronim dari abstinesia (tidak melakukan hubungan seksual tetap merupakan pilihan remaja di
populasi ini. Dukuti dengan penggunaan kondom (C) bagi mereka yvang mengaku pernah
berhubungan seksual, walaupun sebelumnyapenggunaan kondom ini dianggap kontroversi karena
bertentangan dengan agama (Unicef Indonesia, 2012). D untuk don'f inject juga tetap merupakan

pilihan terbukti dengan tidak satupun responden vang mengaku pernah memakai narkotika suntik.




Perilalku Berisiko/Pencegahan HIV berdasarkan Tingkat Pengetahuan Responden

Pengetahuan, sikap dan perilaku merupakan tiga hal yvang biasanya saling berkaitan satu dengan
vang lainnva. Pengetahuan akan mendasari sikap seseorang vang akhirrnva sikap membuat
sescorang bertingkah laku sesuai dengan sikapnya (Notoatmodjo, 2010). Walaupun demikian
kadang perilaku seseorang bertolak belakang dengan pengetahuannva terhadap sesuatu seperti
misalnyva merokok. Sebagian besar orang tahu tentang bahaya merokok bagi kesehatan, namun
banyak juga dan yang tahu tersebut tetap merokok dan tidak ada keinginan untuk berhenti
merokok. Demikian juga halnya dengan perilaku berisiko terinfeksi HIV. Pada penelitian im
didapatkan bahwa tingkat pengetahuan responden tidak selalu merupakan prediktor bagi perilaku
berisiko responden. Tidak ada satupun perbedaan yang sigmifikan secara statistic antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku berisiko pada responden dengan beberapa kelompok pasangan.
Hanya saja terdapat kencendrungan bahwa bagi mereka yang vang tingkat pengetahuannya

kurang cenderung melakukan hubungan seksual bensiko tertular HV dengan teman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat pengetahuan responden tentang HIV/AIDS 73.8% adalah baik dengan sumber
informasi terutama didapatkan dari sekolah/guru, tenaga kesehatan, televisi dan internet

2. Sebagian besar responden menggunakan metode A (abtinensia) untuk mencegah penularan
HIV

3. Sebagian kecil berperilaku seks pranikah dimana lebih banyak diakui oleh responden laki-laki
daripada perempuan meliputi hubungan seksual dengan teman, pacar, PSK dan sesame jenis
dan lebih banyak yang menggunakan kondom

4. Tidak satu respondenpun vang menyatakan pernah menggunakan narkotika suntik namun ada
vang menyatakan memiliki tato dan tindik

5. Tidak ada perbedaan bermakna secara statistik antara tingkat pengetahuan dengan perilaku

berisiko/pencegahan tertular HIV.

Saran
1. Sekolah/guru, televisi dan internet sangat besar peranannya dalam pemberian informasi

terkait HIV, hendaknva hal ini lebih diktifkan lagi terutama lebih menekankan pentingnva A




(abstinensia) saat masih duduk di bangku sekolah, disamping untuk mencegah penularan HIV
Juga membantu remaja agar lebih matang dalam merencanakan rumah tangga.

Selain adanya extra kurikuler KSPAN atau KMPA, perlu dipikirkan agar pihak berwenang
seperti Mendikbud mewajibkan adanya topik/pelajaran wajib kesehatan remaja termasuk
HIV.

Adanya tindakan promotif dan preventif dengan bentuk vang lebih menarik seperti role
plaving, talk show remaja atau drama dan sebagainva oleh pihak terkait terutama untuk
mengulas tentang kesehatan reproduksi termasuk HIV mengingat hasil penelitian imi
menemukan bahwa perilaku hubungan seks pranikah cukup umum di kalangan remajam serta

terdapatnya perilaku berisiko tertular HIV seperti tanpa menggunakan kondom.
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